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RINGKASAN

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan fasilitas publik menjadi aspek penting dalam meningkatkan 
efisiensi dan kualitas layanan. Stadion Gajah Mada Mojosari sebagai salah satu fasilitas olahraga masih 
menerapkan sistem penjualan tiket secara konvensional yang dinilai kurang efektif karena berpotensi 
menimbulkan antrean, kesalahan pencatatan, serta keterbatasan dalam penyampaian informasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Tiket Elektronik Sepak Bola Berbasis 
Website pada Stadion Gajah Mada Mojosari. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid 
Application Development (RAD) yang terdiri dari tahapan requirements planning, user design, construction, dan 
cutover. Sistem dikembangkan menggunakan teknologi berbasis web dengan database terintegrasi untuk 
mengelola data pengguna, pemesanan tiket, serta laporan transaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi proses pemesanan tiket, mengurangi kesalahan administrasi, serta 
mempermudah pengelolaan data oleh pihak pengelola. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi solusi dalam 
meningkatkan kualitas layanan dan manajemen tiket di Stadion Gajah Mada Mojosari.

Kata kunci: sistem informasi, tiket elektronik , website

I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan layanan publik. Pemanfaatan teknologi berbasis digital, khususnya 
sistem informasi berbasis website, menjadi salah satu solusi yang banyak digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
dan kualitas layanan. Sistem berbasis web dinilai mampu memberikan kemudahan akses informasi secara cepat, 
fleksibel, dan tidak terbatas oleh ruang maupun waktu [1].Selain itu, penggunaan sistem informasi juga 
memungkinkan proses pengelolaan data dilakukan secara lebih terstruktur dan terintegrasi [2].

Dalam implementasinya, sistem informasi berbasis website banyak digunakan pada berbagai bidang, salah satunya 
dalam layanan penjualan tiket. Sistem tiket yang masih menggunakan metode konvensional umumnya 
mengandalkan transaksi langsung di lokasi, sehingga menimbulkan berbagai kendala. Permasalahan yang sering 
terjadi antara lain antrean panjang, keterbatasan informasi terkait jadwal dan ketersediaan tiket, serta tingginya 
risiko kesalahan dalam pencatatan data transaksi [3]. Selain itu, sistem manual juga dinilai kurang efektif dalam 
mendukung kebutuhan layanan yang cepat dan akurat [4].

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem tiket elektronik atau e-ticketing mulai banyak diterapkan sebagai 
solusi atas permasalahan tersebut. E-ticketing memungkinkan proses pemesanan tiket dilakukan secara online 
tanpa harus datang langsung ke lokasi. Hal ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memperoleh tiket 
serta meningkatkan efisiensi waktu dalam proses transaksi [5]. Selain itu, sistem e-ticketing juga mampu 
meningkatkan akurasi data serta meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan transaksi [6]

Penerapan sistem e-ticketing berbasis website tidak hanya memberikan manfaat bagi pengguna, tetapi juga bagi 
pihak pengelola. Sistem ini memungkinkan pengelola untuk melakukan monitoring data transaksi secara real-time 
serta mempermudah proses pembuatan laporan[7]. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, pengelolaan data 
menjadi lebih sistematis dan terorganisir [8].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan 
kualitas pelayanan serta efisiensi operasional. Selain itu, sistem ini juga dapat mendukung proses digitalisasi 
layanan publik yang lebih transparan dan akuntabel  [9]. Penelitian lain juga menyatakan bahwa penggunaan 
sistem e-ticketing dapat meningkatkan kepuasan pengguna karena memberikan kemudahan dalam akses layanan 
[10].

Dalam pengembangan sistem informasi, pemilihan metode yang tepat menjadi salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan sistem. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah Rapid Application 

1

8

1



Development (RAD), yang menekankan pada kecepatan pengembangan serta keterlibatan pengguna dalam proses 
perancangan sistem [11]. Metode ini memungkinkan pengembang untuk menghasilkan sistem dalam waktu yang 
relatif singkat dengan tetap memperhatikan kebutuhan pengguna [12]. Selain itu, pendekatan iteratif yang 
digunakan dalam RAD memungkinkan adanya perbaikan sistem secara berkelanjutan [13].

Stadion Gajah Mada Mojosari sebagai salah satu fasilitas olahraga yang digunakan untuk penyelenggaraan 
pertandingan sepak bola masih menerapkan sistem penjualan tiket secara konvensional. Kondisi ini menyebabkan 
kurang optimalnya pelayanan, terutama dalam hal efisiensi waktu, pengelolaan data, serta penyampaian informasi 
kepada pengguna. Selain itu, keterbatasan sistem yang ada juga menyulitkan pihak pengelola dalam melakukan 
monitoring transaksi serta penyusunan laporan secara terstruktur.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem yang mampu mendukung pengelolaan tiket secara 
lebih modern dan terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem 
Informasi Tiket Elektronik Sepak Bola Berbasis Website pada Stadion Gajah Mada Mojosari dengan menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD). Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan 
efisiensi proses pemesanan tiket, meminimalisir kesalahan administrasi, serta memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan dan penyajian informasi bagi pengguna maupun pengelola stadion
.
.
II. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD) dalam proses pengembangan 
sistem. Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses pembuatan aplikasi melalui tahapan yang bersifat 
iteratif serta melibatkan pengguna secara langsung selama proses pengembangan. Dengan pendekatan ini, sistem 
dapat dikembangkan secara bertahap sambil terus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang sebenarnya 
[14].

Berbeda dengan metode konvensional yang cenderung linear, RAD lebih menekankan pada kecepatan dan 
fleksibilitas. Setiap tahap pengembangan memungkinkan adanya evaluasi dan perbaikan, sehingga risiko kesalahan 
dapat diminimalkan sejak awal proses. Selain itu, penggunaan prototipe dalam RAD membantu pengguna 
memahami sistem sebelum benar-benar diimplementasikan [15].

Dalam penelitian ini, tahapan RAD yang diterapkan terdiri dari empat bagian utama seperti pada gambar 1.

�

Gambar 1. Model Rapid Application Development (RAD)

Requirements Planning
Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan kondisi yang ada di lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap sistem penjualan tiket yang masih berjalan secara 
konvensional, serta analisis terhadap permasalahan yang terjadi. Dari proses ini diperoleh gambaran kebutuhan 
sistem yang akan dikembangkan, baik dari sisi pengguna maupun pengelola [16].

User Design
Setelah kebutuhan sistem ditentukan, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. Pada tahap ini dibuat 
gambaran alur sistem menggunakan diagram seperti use case dan activity diagram, serta desain tampilan 
antarmuka. Selain itu, dibuat juga prototype sederhana yang digunakan untuk mendapatkan masukan dari 
pengguna sebelum sistem dikembangkan lebih lanjut [17].

Contruction
Tahap ini merupakan proses inti dalam pengembangan sistem, yaitu pembuatan aplikasi berbasis website sesuai 
dengan desain yang telah dirancang. Proses ini meliputi pengkodean program, pembuatan database, serta 
integrasi fitur seperti pemesanan tiket, pengelolaan data, dan validasi tiket. Pengembangan dilakukan secara 
bertahap sehingga setiap bagian sistem dapat diuji secara langsung [18].

Cutover
Tahap akhir dilakukan dengan mengimplementasikan sistem yang telah dibangun serta melakukan pengujian 
untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat kesalahan atau kekurangan pada sistem sebelum digunakan secara penuh. Setelah sistem 
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dinyatakan layak, maka sistem siap digunakan oleh pengguna [19].
III. Hasil dan Pembahasan
Requirements Planning
Tahap awal penelitian ini dimulai dengan memahami kondisi sistem yang sedang berjalan di Stadion Gajah Mada 
Mojosari. Berdasarkan hasil pengamatan, proses penjualan tiket masih dilakukan secara langsung di lokasi. Cara ini 
cukup menyulitkan, terutama saat jumlah penonton meningkat karena sering terjadi antrean dan keterlambatan 
pelayanan.
Selain itu, pencatatan data transaksi yang masih manual menyebabkan pengelolaan data menjadi kurang efektif. 
Data sulit direkap dengan cepat, dan potensi kesalahan juga cukup besar. Dari permasalahan tersebut, kemudian 
dirumuskan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

Sistem yang dirancang diharapkan dapat menyediakan informasi jadwal pertandingan secara online, memfasilitasi 
pemesanan tiket tanpa harus datang ke lokasi, serta membantu pengelola dalam mengelola data secara lebih rapi. 
Selain itu, sistem juga perlu memiliki fitur validasi tiket agar penggunaan tiket dapat lebih terkontrol.

User Design
Setelah kebutuhan sistem ditentukan, tahap berikutnya adalah merancang gambaran sistem yang akan dibuat. 
Pada tahap ini, alur kerja sistem mulai disusun agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Perancangan dilakukan dengan membuat diagram yang menggambarkan hubungan antara pengguna dan sistem, 
serta alur proses pemesanan tiket. Selain itu, dibuat juga rancangan tampilan halaman seperti halaman login, 
pemesanan tiket, dan halaman admin.
Agar hasilnya lebih sesuai dengan kebutuhan, dibuat juga contoh tampilan awal (prototype). Dari prototype 
tersebut, dilakukan penyesuaian berdasarkan masukan pengguna, terutama pada bagian tampilan dan alur 
penggunaan supaya lebih sederhana dan mudah dipahami.

�

Gambar 2. Flowchart

Flowchart adalah proses langkah-langkah dari digambar menggunakan simbol-simbol tertentu. Flowchart 
menggambarkan alur yang logis dari suatu program. Flowchart juga menggambarkan alur kerja author sehingga 
memudahkan mengelola produk. Sebelum melakukan hal tersebut author harus login terlebih dahulu.

�

Gambar 3. Use Case Diagram
Secara sederhana use case diagram mendefinisikan teknik menujukkan hubungan antara pengguna aplikasi 
dengann sistem itu sendiri. Use Case adalah deskripsi interaksi antara satu atau lebih aktor dan sistem. Ini adalah 
cara untuk mendemonstrasikan fungsionalitas sistem dalam kasus penggunaan tertentu. Pada gambar use case 
tersebut. Menjelaskan dimana admin dan author memiliki inclue login terlebih dahulu untuk dapat mengelola data.

�

Gambar 4. Activity Diagram

Activity Diagram adalah alat visualisasi yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis atau alur kerja. Diagram 
ini menunjukkan urutan langkah atau aktivitas dalam suatu proses, dan bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut 
bergantung pada, bercabang dari, atau berhubungan satu sama lain.

Contruction
Tahap ini merupakan proses pembangunan sistem secara langsung. Sistem dikembangkan dalam bentuk website 



dengan fitur utama yang disesuaikan dengan kebutuhan sebelumnya.
Beberapa fitur yang berhasil dibuat antara lain pendaftaran pengguna, login, pemesanan tiket, serta pengelolaan 
data oleh admin. Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan fitur validasi tiket menggunakan kode unik untuk 
memastikan tiket yang digunakan valid.
Selama proses pembuatan, sistem tidak langsung diselesaikan sekaligus, tetapi dilakukan secara bertahap. Setiap 
bagian diuji terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke bagian berikutnya. Cara ini membantu mengurangi kesalahan 
dan memastikan sistem berjalan sesuai yang diharapkan.

�

Gambar 5. Migration
Pada gambar ini mengilustrasikan fungsionalitas migrasi dalam framework Laravel, sebuah fitur yang ampuh untuk 
mengelola perubahan skema repositori dalam sistem e-tiket. Fungsi migrasi ini memungkinkan perubahan 
repositori yang terstruktur tanpa perlu mengedit skema secara manual atau kehilangan data.

�

Gambar 6. Environment

Pengaturan basis data, kredensial API, konfigurasi email, dan variabel terkait proyek lainnya semuanya disimpan 
dalam file konfigurasi. Env sistem informasi e-tiket stadion gajah mada bertujuan agar  bisa memisahkan peraturan 
rumit atau unik antara pengembang, produksi, dan lingkungan lain.

�

Gambar 7. Blade

Blade adalah alat pengembangan untuk membuat tampilan yang mudah diakses pengguna dalam e-tiket. Variabel 
yang didefinisikan dalam tampilan Blade dapat digunakan oleh Template Blade untuk menyimpan data yang 
digunakan dalam tampilan tersebut. Selain itu, template Blade dapat menggabungkan pernyataan kontrol. Blade 
menyediakan sintaks yang ringkas dan ekspresif untuk membuat tampilan HTML dinamis, yang dapat langsung 
menyertakan kode PHP di dalam template Blade. Blade juga menawarkan banyak fitur khusus yang membuat 
integrasi logika PHP dengan HTML menjadi lebih mudah.

�

Gambar 8.  Antarmuka Utama

Halaman ini menampilkan berbagai informasi pertandingan, layanan, bahkan iklan. Tidak diperlukan login untuk 
mengakses halaman utama. Halaman ini merupakan inti dari halaman utama dan berisi pesan-pesan utama yang 
ingin disampaikan oleh situs web atau sistem informasi e-tiket. Konten dapat mencakup teks, gambar, atau elemen 
interaktif, seperti seperti gambar atau video.

�

Gambar 9. Antarmuka Login

Halaman login antarmuka merupakan antarmuka pada halaman website. Admin dan author melakukan login . 
Tujuan halaman login adalah untuk membatasi akses ke situs web hanya untuk pengguna terdaftar. Admin dapat 
masuk menggunakan akun admin, sementara author atau pengguna harus ditambahkan oleh admin sebelum 



masuk. Jika author atau admin memasukkan pesan yang salah atau tidak valid, halaman login akan menampilkan 
pesan kesalahan untuk memberi tahu pengguna tentang masalah tersebut. Pesan ini mungkin berupa peringatan 
tentang nama pengguna atau kata sandi yang salah, atau mungkin masalah lain yang mungkin terjadi saat 
mencoba masuk.

�

Gambar 10. Antarmuka Dashboard Admin

Dashboard admin dibuat untuk mengelola data. Admin bertanggung jawab untuk memproses pembelian serta 
mengelola status pesanan.

�

Gambar 11. Antarmuka Dashboard Author

Halaman dashboard author adalah antarmuka untuk mengelola informasi dan pembelian tiket. Tujuannya adalah 
untuk menyediakan semua informasi pertandingan sepak bola dan tiket.

Cutover
Tahap terakhir adalah pengujian dan penerapan sistem. Sistem yang sudah selesai kemudian diuji untuk 
memastikan semua fitur dapat berjalan dengan baik.
Dari hasil pengujian, sistem dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, mulai dari menampilkan jadwal, melakukan 
pemesanan tiket, hingga menyimpan data transaksi. Selain itu, fitur validasi tiket juga dapat berjalan dengan baik.
Setelah diuji, sistem dicoba langsung oleh beberapa pengguna. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem lebih mudah 
digunakan dibandingkan cara sebelumnya. Proses pembelian tiket menjadi lebih cepat, dan pengelolaan data juga 
menjadi lebih rapi.
Dengan hasil tersebut, sistem yang dikembangkan dinilai sudah siap untuk digunakan sebagai pengganti sistem 
lama.

Tabel 1. Tabel Uji Black Box Admin

�

Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian untuk dashboard admin. Semua fungsi yang diuji berfungsi dengan 
benar. Pengujian ini memverifikasi fungsional dasar dari dashboard admin yang mencakup kemampuan untuk 
login serta pengelolaan data.



Tabel 2. Tabel Uji Black Box Author

�

Hasil pengujian black-box menunjukkan bahwa sistem informasi e-tiket stadion gajah mada berfungsi sebagaimana 
mestinya, semua fungsi normal, dan setiap fungsi menunjukkan kinerja aplikasi yang normal.

IV. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini mengenai sistem informasi, dapat disimpulkan bahwa sistem ini 
memiliki peran penting dalam meningkatkan informasi bagi pecinta sepak bola, khususnya terkait kemudahan 
dalam pembelian tiket. Selain itu, sistem ini juga berpotensi untuk memperluas daya jual tiket pertandingan bola. 
Dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi berbasis web, pengelola stadion dapat langsung mengenalkan 
produknya kepada pembeli tanpa harus melalui pihak ketiga. Oleh karena itu, diharapkan peneliti berikutnya dapat 
mengembangkan fitur-fitur yang belum ada dalam penelitian ini untuk lebih meningkatkan fungsi dan daya guna 
sistem informasi tersebut.
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